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Munculnya media sosial memberikan kemudahan bagi siapapun 
untuk saling terkoneksi tanpa harus dibatasi oleh ruang dan waktu. Media 
sosial dalam perjalanannya tidak hanya dijadikan sebagai media 
komunikasi saja. Seperti halnya yang dilakukan oleh salah satu calon 
Gubernur DKI Jakarta 2017 yaitu Anies Baswedan. Anies Baswedan 
dalam menggunakan media sosial tidak hanya digunakan menjadi media 
komunikasi atau berinteraksi dengan masyarakat, namun juga 
dimanfaatkan sebagai media citra diri terhadap follower akun Instagram-
nya. Hal itu dilakukan dengan cara menampilkan konten-konten yang 
berkaitan dengan kegiatan keseharian dan kegiatan saat ia berkampanye di 
masyarakat. 
Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui tahapan-
tahapan citra diri Anies Baswedan melalui akun Instagram 
@aniesbaswedan terhadap follower pada kampanye putaran  pertama 
Pilkada DKI Jakarta 2017. Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian 
studi pustaka dengan menggunakan metode analisis semiotik. Metode 
pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara 
mengumpulkan data yang berhubungan dengan teks, seperti unggahan 
foto, komentar di akun Instagram @aniesbaswedan dan juga beberapa 
literatur. Teori yang digunakan dalam penelitian ini ialah teori semiotika 
Charles Sander Pierce. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Anies Baswedan 
mengkonstruk dirinya menjadi dua kategori dalam unggahannya di 
Instagram, pertama sebagai pribadi yang agamis dan kedua sebagai 
pribadi yang nasionalis. Hal itu diperkuat juga melalui komentar yang 
masuk dari follower-nya. Kemeja putih dan peci hitam menjadi tanda bagi 
dirinya, dimana dua tanda tersebut dapat dimaknai sebagai berikut; kemeja 
putih dapat diartikan sebagai kesucian dan kebersihan. Adanya hal itu, 
warna putih dapat dimaknai bahwa pemakainya sebagai pribadi yang suci 
dan taat beragama. Peci hitam pertama kali dipopulerkan oleh Bung 
Karno, peci hitam merupakan simbol kebangsaan. Di era simbolis saat ini, 
selain digunakan untuk ibadah, peci hitam juga menjadi simbol pemimpin-
pemimpin di Indonesia, dengan kata lain mereka ingin memperlihatkan 
bahwa mereka merupakan pemimpin yang memiliki kepribadian baik, 
bersih dan cinta tanah air. 
 







A. Latar Belakang Masalah 
Anies Baswedan merupakan salah satu calon Gubernur pada 
Pilkada DKI Jakarta 2017, ia diusung koalisi Partai Gerindra dan Partai 
Keadilan Sejahtera (PKS).
1
 Anies Baswedan sebagai seorang tokoh 
nasional dan calon Gubernur DKI Jakarta, ia juga memiliki dan 
menggunakan beberapa akun media sosial. Beberapa akun media sosial 
yang ia miliki diantaranya Facebook, Twitter dan Instagram. Ketiga akun 
tersebut memiliki ID Name sebagai berikut; akun Facebook yang 
berbentuk fan page atau halaman Facebook dengan nama ―Anies 
Baswedan‖,2 akun Twitter dengan ID Name @aniesbaswedan3 dan 
Instagram dengan ID Name @aniesbaswedan.
4
 
Munculnya media sosial memberikan kemudahan bagi siapapun 
untuk saling terkoneksi tanpa harus dibatasi oleh ruang dan waktu.
5
 Hal itu 
disebabkan karena media sosial memiliki beberapa karakteristik yang 
dapat dimanfaatkan oleh para penggunanya. Adapun beberapa 
karakteristik yang dimiliki oleh media sosial tersebut yaitu sebagai 
jaringan, informasi, arsip, interaksi, simulasi sosial dan konten oleh 
                                                          
1
https://metro.sindonews.com/read/1141686/171/koalisi-gerindra-pks-usung-anies-
baswedan-sandiaga-uno-1474617040 diakses pada tanggal 14 Maret 2017 pukul 00.54 WIB. 
2
https://web.facebook.com/aniesbaswedan/?_rdr diakses pada tanggal 21 Maret 2017 
pukul 11.25 WIB. 
3
https://twitter.com/aniesbaswedan diakses pada tanggal 21 Maret 2017 pukul 11.26 
WIB. 
4
https://www.instagram.com/aniesbaswedan/?hl=en diakses pada tanggal 21 Maret 2017 
pukul 11.34 WIB. 
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 Karaktetristik-karakteristik media sosial tersebut dapat 
digunakan oleh penggunanya dalam beberapa aspek kehidupan, seperti 
jurnalisme, hubungan masyarakat, pemasaran maupun politik.  
Pemanfaatan media sosial dalam kehidupan sehari-hari, menjadikan 
khalayak bukan lagi hanya menjadi objek yang terpapar oleh informasi, 
namun khalayak juga dapat memproduksi konten yang dapat dikonsumsi 
oleh orang lain.
7
 Melalui akun media sosial yang ia miliki, Anies 
Baswedan dapat membuat konten yang dapat dilihat dan dikonsumsi oleh 
para pengikut atau follower-nya di media sosial Instagram. 
Anies Baswedan dalam menggunakan akun media sosial tidak 
hanya dijadikan sebagai alat komunikasi, namun  juga ia manfaatkan 
dalam berbagai bidang kehidupan. Salah satu akun media sosial Anies 
Baswedan yang sering digunakan ialah Instagram. Anies Baswedan mulai 
menggunakan Instagram pertama kali pada tahun 2013, ia mengunggah 
foto pertama kali pada tanggal 11 september 2013. Keintensitasan Anies 
Baswedan dalam mengunggah foto di Instagram mengalami peningkatan 
saat ia mencalonkan diri menjadi Gubernur DKI Jakarta 2017, dimana 
sebelum ia mencalonkan diri menjadi Gubernur DKI Jakarta 2017 ia 
mengunggah foto dalam satu sampai lima hari sekali. Perubahan pun  
terlihat saat ia mencalonkan diri menjadi Gubernur DKI Jakarta 2017, 
dimana keintensitasan Anies Baswedan dalam mengunggah foto di 
Instagram mengalami peningkatan yang cukup signifikan. Terlihat dalam 
                                                          
6
"Media Sosial, Perspektif Komunikasi, Budaya Dan Sosioteknologi," Bandung: Simbiosa 
Rekatama Media (2015). hlm. 15 
7
Ibid. hlm. 31 
3 
 
unggahannya di Instagram, ia dalam sehari mampu mengunggah foto 
sebanyak satu sampai tiga postingan dalam sehari. 
Anies Baswedan selama masa kampanye putaran pertama Pilkada 
DKI Jakarta 2017, ia sangat intens dalam menggunakan akun Instagram 
pribadinya, hal itu dapat dibuktian dengan jumlah postingan atau konten 
yang ia unggah di Instagram mencapai angka 260 postingan, postingan 
tersebut ia unggah dalam kurun waktu 28 Oktober 2016 sampai 11 
Februari 2017.
8
 Keintensitasan Anies Baswedan dalam menggunakan akun 
media sosial Instagram sebagai media kampanye, ternyata lebih unggul 
dari dua calon Gubernur DKI Jakarta yang lain. Hal itu dapat dibuktikan 
dengan jumlah postingan dua calon lainnya, yaitu calon nomor urut 2 
Basuki Thaja Purnana (Ahok) dengan akun @basukibtp, dalam kurun 
waktu 28 Oktober 2016 sampai 11 Februari 2017, Ahok hanya 
mengunggah postingan sebanyak 54 konten,
9
 sedangkan calon dengan 
nomor urut 1, Agus Harimurti Yudhoyono dengan akun @agusyudhoyono, 
dalam kurun waktu 28 Oktober 2016 sampai 11 Februari 2017, Agus 
hanya mengunggah postingan sebanyak 21 konten.
10
 Berdasarkan dari data 
tersebut, menunjukkan bahwa dari ketiga calon Gubernur DKI Jakarta 
2017, yang paling intens dalam menggunakan media sosial Instagram 
                                                          
8
 www.instagram.com/aniesbaswedan diakses pada tanggal 16 April 2017 pukul 14.20 
WIB. 
9
 http://www.instagram.com/basukibtp diakses pada tanggal 17 April 2017 pukul 14.25 
WIB. 
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pribadi sebagai media kampanye putaran pertama Pilkada DKI Jakarta 
2017 ialah Anies Baswedan. 
Akun media sosial Instagram Anies Baswedan memiliki ID Name 
@aniesbaswedan, dengan jumlah follower mencapai angka 308.000 akun 
saat masa kapanye putaran pertama DKI Jakarta 2017.
11
Dari data terbaru, 
follower akun Instagram @aniesbaswedan mengalami peningkatan hampir 
tiga kali lipat yaitu sebanyak 866.000 follower. Di era digital saat ini, data 
terbaru tentang pengguna aktif media sosial Instagram di seluruh dunia 
mencapai angka 800 juta akun, data tersebut menunjukkan bahwa media 
sosial Instagram mengalami pertumbuhan pengguna yang begitu pesat 
daripada media sosial yang lain. Pertumbuhan pengguna yang makin 
menanjak tersebut juga dipengaruhi setalah saham Instagram dibeli oleh 
Facebook.
12
 Untuk pengguna media sosial Instagram di Indonesia sendiri, 
tercatat mencapi angka 22 juta akun pengguna aktif.
13
 Walaupun terbilang 
sebagai media sosial baru, Instagram terbukti dapat bersaing dengan 
beberapa media sosial yang sudah populer lebih dahulu. Guna memikat 
netizen untuk menggunakan media sosial Instagram, Instagram kerap 
menghadirkan terobosan-terobosan baru yang lebih canggih, tidak jarang 
Instagram juga mengadopsi fitur-fitur yang ada di media sosial lain, 
                                                          
11




aktif diakses pada tanggal 28 Oktober 2017 pukul 01.02 WIB. 
13
http://www.cnnindonesia.com/teknologi/20160623112758-185-140353/ada-22-juta-
pengguna-aktif-instagram-dari-indonesia/ diakses pada tanggal 6 Maret 2017 pukul 16.00 WIB. 
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sehingga dengan adanya hal tersebut menjadikan media sosial Instagram 
memiliki daya tarik yang lebih daripada media sosial yang lain. 
Media sosial Instagram menjadi salah satu media sosial yang 
populer di Indonesia belakangan ini. Kepopuleran media sosial Instagram 
membuat banyak netizen memanfaatkan Instagram dalam beberapa aspek 
kehidupan, diantaranya sebagai media komuniakasi maupun sebagai media 
citra diri. Hal itu karena Instagram memiliki beberapa daya tarik yang 
lebih dari pada media sosial yang populer lebih dahulu, adapun beberapa 
daya tariknya yaitu, Instagram sebagai media sosial yang media utamanya 
ialah foto, dengan adanya hal itu membuat Instagram sangat cocok 
digunakan sebagai media pemasaran produk yang harus menampilkan 
gambar produk dengan kwalitas yang bagus. Media sosial Instagram juga 
memiliki beberapa kelebihan lain, yaitu dapat terkoneksi dengan beberapa 
media sosial, hal itu menjadikan postingan yang diunggah di Instagram 
dapat termuat di media sosial lain, adapun beberapa media sosial yang 
dapat terkoneksi dengan instagram yaitu Facebook, Twitter, Tumblr dan 
Flickr. 
Layanan berbagi foto dan video milik Facebook tersebut memiliki 
tampilan yang sederhana, dengan adanya hal tersebut mampu 
mempermudah para pengguna baru untuk menguasai fitur-fitur yang ada 
di Instagram. Instagram juga memiliki fitur tanpa batas, yaitu ketika ingin 
mengikuti akun yang ingin diikuti cukup dengan follow tanpa harus 
menunggu persetujuan pemilik akun, terkecuali akun yang memasang 
6 
 
privasi untuk akunnya. Instagram juga memiliki fitur baru, yaitu 
instastories dan Instagram live video. Fitur instastories merupakan fitur 
yang memungkinkan bagi pengguna Instagram untuk memposting foto 
maupun video dengan kurun waktu berslide shop, sedangkan Instagram 
live video merupakan fitur tambahan dalam fitur instastories. Fitur 
instastories yang ada di Instagram memiliki kemiripan dengan fitur yang 
ada di Snapchat. Kehadiran fitur baru Instagram tersebut mendapat respon 
dari pasar saham, setelah fitur tersebut diluncurkan oleh Instagram, saham 
Snapchat mengalami penurunan sebanyak 2,79%.
14
 
Instagram baru-baru ini juga meluncurkan fitur baru yang dapat 
dinikmati oleh para penggunanya, fitur baru tersebut memungkinkan 
pengguna Instagram untuk mengirim pesan dalam bentuk video maupun 
foto yang dapat hilang setelah dibuka oleh penerima. Fitur baru ini juga 
menunjang penambahan teks dan ikon lain pada foto maupun video yang 
akan dikirimkan. Fitur baru ini merupakan salah satu fitur yang ada di 
Snapchat yang diadaptasi oleh Instagaram dan memiliki kemiripan dengan 
fitur instastories yang diluncurkan oleh Instagram lebih dahulu.  
Sejak bergulirnya era digital, media sosial juga digunakan dalam 
beberapa aspek kehidupan,
15
 diantaranya yaitu sebagai media komunikasi, 
media pemasaran produk atau jasa, dan media kampanye partai politik 
maupun media citra diri bagi para tokoh masyarakat serta politisi. 
                                                          
14
http://tekno.liputan6.com/read/2918355/lagi-instagram-hadirkan-fitur-snapchat-di-
layanannya diakses pada tanggal 19 April 2017 pukul 19.30 WIB. 
15Saharudin. ―Perkembangan Teknologi Komunikasi (Sebuah Pengantar),” Sleman : 
Pustaka Akademika (2011). hlm. 171. 
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Penggunaan media sosial dalam berbagai bidang, selain disebabkan karena 
biaya operasional yang murah, penggunaan media sosial tentunya lebih 
efektif dan efisien sesuai dengan perkembangan era digital. Melalui media 
sosial, kepribadian seorang pengguna media sosial akan dapat dilihat dari 
media sosial yang ia miliki.
16
 Kepribadian seorang pengguna media sosial 
dapat dilihat dengan cara melihat postingan ataupun konten yang ia 
tampilkan dalam media sosialnya. Hal itu disebabkan karena dalam 
postingan yang ia unggah di media sosial kerap berkaitan dengan profil 
maupun aktivitas pengguna tersebut. Media sosial juga dapat berfungsi 
sebagai media pengarsip data pengguna,
17
 terutama data yang berkaitan 
dengan data visual seperti foto maupun video.  
Anies Baswedan dalam menggunakan media sosial tidak hanya 
digunakan menjadi media komunikasi atau berinteraksi dengan 
masyarakat, namun juga ia gunakan sebagai media untuk mengkonstruk 
citra diri pada follower akun Instagram-nya. Hal itu dilakukan dengan cara 
menampilkan konten-konten yang berkaitan dengan kegiatan keseharian 
dan kegiatan saat ia berkampanye di dalam masyarakat. Konten-konten 
yang ia unggah dimaksudkan supaya follower akun Instagram-nya dapat 
terkonstruk untuk memberikan dukungan dan memilih ia menjadi 
Gubernur dalam Pilkada DKI Jakarta 2017. 
                                                          
16
Laksita Wikan Nastiti, "Bentuk Personal Branding Melalui Media Sosial (Studi 
Deskriptif Kualitatif Personal Branding Saptuari Sugiharto Melalui Akun Twitter Pribadi 
@Saptuari)" (Uin Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016). hlm. 5 
17
 Rulli Nasrullah, "Media Sosial Perspektif Komunikasi, Budaya, Dan Sosioteknologi," 
Bandung: Simbiosa Rekatama Media (2015). hlm. 31 
8 
 
Konten yang Anies Baswedan unggah di Instagram, tidak jarang 
berkaitan dengan kegiatan pribadi maupun kegiatan ia saat berkampanye. 
Konten yang ia tampilkan dikemas dengan tampilan yang menarik disertai 
dengan bahasa yang formal, namun mudah dipahami oleh seluruh 
kalangan masyarakat. Tidak jarang Anies Baswedan juga menyelipkan 
konten yang berbau humor namun tetap memiliki makna yang serius. 
Konten yang ia unggah pun tidak hanya dalam bentuk foto, namun tidak 
jarang juga berbentuk cuplikan-cuplikan video. Hal itu membuat konten 
yang ia unggah tidak terkesan monoton dan terlalu formal. 
Pengunggahan konten ke media sosial tentunya memiliki motif 
maupun tujuan tertentu, salah satu motif atau tujuan tersebut diantaranya 
sebagai media citra diri di ranah publik, hal itu tentunya bertujuan untuk 
menaikkan popularitas dan memberikan citra yang baik di ranah publik 
agar dapat mengambil hati pemilih dalam Pilkada DKI Jakarta 2017. 
Media bukan hanya menjadi pembujuk yang kuat, namun juga dapat 
membelokkan perilaku atau sikap-sikap terhadap suatu hal.
18
 Proses 
konstruksi sosial yang dilakukan oleh  Anies Baswedan kepada follower 
melalui media sosial Instagram, menjadi daya tarik peneliti untuk 
mengkaji fenomena ini lebih lanjut. Hal itu dimaksudkan guna memahami 
konstruksi citra diri melalui media sosial Instagram yang dilakukan oleh 
Anies Baswedan dan mengetahui bagaimana proses terbentuknya 
konstruksi citra diri tersebut. 
                                                          
18
William L Rivers, Jay W Jensen, and Theodore Peterson, "Media Massa Dan 
Masyarakat Modern," Prenada Media, Jakarta (2003). hlm. 255 
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan di atas, maka 
peneliti merumuskan masalah dalam penelitian ini adalah :  
Sejauh mana citra diri Anies Baswedan melalui akun Instagram 
@aniesbaswedan terhadap follower pada kampanye putaran  pertama 
Pilkada DKI Jakarta 2017? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Sebuah penelitian tentunya ingin mencapai sebuah tujuan, adapun 
tujuan dari penelitian ini adalah: 
Mengetahui tahapan-tahapan citra diri Anies Baswedan melalui akun 
Instagram @aniesbaswedan terhadap follower pada kampanye putaran  
pertama Pilkada DKI Jakarta 2017. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan tujuan penelitian yang sudah dipaparkan di atas, 
peneliti berharap akan mendapat manfaat dari penelitian ini baik secara 
teoritis maupun secara praktis. Adapun manfaat yang diharapkan peneliti 
adalah sebagai berikut: 
a. Secara Teoritis 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan 
keilmuan dan menambah wawasan khususnya pada bidang 
sosiologi, serta dapat menjadi manfaat bagi pembaca penelitian ini 
10 
 
dan dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang sesuai 
dengan penelitian ini. 
b. Secara Praktis 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan pemahaman 
tentang bagaimana tokoh politik mengkonstruk dirinya melalui 
media sosial, khususnya media sosial Instagram. 
 
E. Tinjauan Pustaka 
Guna mempertajam penelitian ini, maka peneliti merujuk dari 
beberapa penelitian sebelumnya tentang citra diri tokoh masyarakat 
maupun politisi di media sosial. Penggunaan sumber-sumber data tersebut 
diharapkan dapat memberikan ketajaman dan keaslian penelitian yang 
mendalam. 
Pertama, penelitian yang dilakukan Mas Agus Firmansyah, Siti 
Karlinah dan Suwandi Sumartia pada tahun 2017, merupakan jurnal 
Fakultas Ilmu Komunikasi, Universitas Padjajaran Bandung, dengan judul 
: “Kampanye Pilpres 2014 dalam Konstruksi Akun Twitter Pendukung 
Capres”. Tujuan dari penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan 
mencari tahu bagaimana dua calon tokoh presiden (Prabowo dan Jokowi) 
ketika dikonstruksi melalui kicauan akun Twitter para pendukung masing-
masing. Adapun metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan metode kualitatif, observasi penelitian dan menganalisis 
kicauan Twitter para pendukung dari dua calon presiden yang diunggah 
11 
 
selama kampanye pemilihan presiden berlangsung (4 Juni-Juni 2014). 
Hasil penelitian memaparkan bahwa Prabowo dibangun oleh akun 
pendukung Twitter sebagai sosok yang sangat cerdas, tegas dan kuat. Di 




Kedua, penelitian yang dilakukan Tanto Fadly pada tahun 2015, 
merupakan skripsi dari Fakultas Ilmu Dakwah dan Ilmu Komunikasi UIN 
Syarif Hidayatullah Jakarta, dengan judul : “Strategi Kampanye Media 
Sosial (Twitter) Tim Pemenangan Joko Widodo-Jusuf Kalla dalam 
Pemilihan Presiden 2014”. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 
bagaimana strategi dan model kampanye media sosial (Twitter) tim 
pemenangan Jokowi-JK dalam Pilpres 2014. Teori yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah teori konvergensi simbolik. Adapun metode 
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 
analisis. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa strategi yang digunakan 
dalam kampanye di medsos, yaitu membuat isu negatif sebelum membuat 
postingan di Twitter guna memancing kubu lawan, pemberitaan konten 
positif tentang Jokowi-JK, merekrut relawan sebanyak-banyaknya dan 
menambah follower setiap akunnya guna memperbanyak mention. Model 
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dari kampanye ini adalah kampanye komponensial, yang meliputi sumber 
kampanye, saluran, pesan, penerima kampanye, efek dan umpan balik.
20
 
Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Nilam Arsanti Wibisono 
pada tahun 2015, skripsi dari Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, 
Universitas Atma Jaya Yogyakarta, dengan judul : “Citra Politisi Melalui 
Media Sosial (Analisis Isi Kuantitatif Pesan Twitter @Basuki_Btp selama 
Masa Transisi dari Wakil Gubernur DKI Jakarta menjadi Gubernur DKI 
Jakarta Periode 9 Juli 2014 - 15 November 2014)”. Tujuan dari penelitian 
ini untuk menganalisis pesan Twitter Basuki Tjahaja Purnama pada masa 
transisi dari Wakil Gubenur DKI Jakarta menjadi Gubenur DKI Jakarta. 
Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 
metode analisis isi kuantitatif, sedangkan teknik menganalisis pesan dan 
gambar yang diunggah menggunakan coding sheet yang telah dibuat 
sebagai instrument penelitian analisis isi. Hasil dari penelitian ini 
menunjukkan bahwa kecenderungan isi pesan Twitter Ahok pada sisi 
personality dan behaviour cukup tinggi. Ahok menampilkan identitas 
dirinya sebagai seorang aktor politik yang peka terhadap rakyat dan 
keadaan lingkungannya. Dimensi komunikasi politik yang telah dianalisis 
kecenderungan isi pesan Twitter secara keseluruhan menunjukkan 
kencenderungan menggunakan komunikasi politik informatif dan 
persuasif. Dalam komunikasi politik Ahok menampilkan dirinya melalui 
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pesan Twitter sebagai seorang aktor politik yang memahami informasi 
yang penting untuk diketahui oleh para follower-nya.
21
 
Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Lidya Joyce Sandra pada 
tahun 2013, jurnal dari Prodi Ilmu Komunikasi, Universitas Kristen Petra 
Surabaya, dengan judul : “Political Branding Jokowi Selama Masa 
Kampanye Pemilu Gubernur Dki Jakarta 2012 di Media Sosial Twitter”. 
Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui bagaimana political branding 
yang dilakukan Jokowi selama masa kampanye pemilu Gubernur DKI 
Jakarta 2012 di media sosial Twitter. Adapun metode yang digunakan 
adalah analisis isi kualitatif Hsieh & Shannon dengan pendekatan directed 
content analysis melalui prosedur induksi. Hasil penelitian ini  
menyatakan bahwa political branding Jokowi sebagai politisi yang 
terbuka, dekat dengan masyarakat, kredibel dan merakyat (egaliter) yang 




Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Fara Claudia Amanda pada 
tahun 2015, skripsi dari Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas 
Muhammadiyah Malang, dengan judul: “Personal Branding Tokoh 
Melalui Media Sosial (Analisis Isi pada Akun Instagram Ani Yudhoyono 
(@aniyudhoyono) Pasca Jabatan Presiden Susilo Bambang Yudhoyono)”. 
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Tujuan penelitian ini untuk Mendeskripsikan personal branding melalui 
foto dan caption pada akun Instagram @aniyudhoyono pasca jabatan SBY. 
Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori personal branding, 
dimana analisis yang dilakukan mengacu pada tujuh elemen personal 
branding yang dikemukakan oleh Chris Brogan yaitu kepercayaan diri, 
menjadi diri sendiri, menawarkan nilai, menentukan tujuan, inovasi, 
bertanggung jawab dan komunikasi secara efektif. Penelitian ini 
menggunakan metode analisis isi dengan pendekatan kuantitatif dan 
kualitatif deskriptif. Hasil dari penelitian ini elemen menjadi diri sendiri 
mendominasi karena Ani menjadi dirinya sendiri apa adanya dengan peran 
yang dijalani sebagai seorang istri, ibu, dan nenek bagi keluarganya. Akun 
Instagram Ani menunjukkan bahwa Ani tidak hanya mem-branding 
dirinya, namun turut mem-branding keluarga dan kegiatan yang 
dijalaninya. Akun Instagram Ani juga menunjukkan sisi kehidupan 
keluarga presiden saat menjabat dan pasca menjabat sebagai presiden dari 
kacamata seorang Ibu Negara yang mendampingi suaminya hingga akhir 
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Bagan 1. 1 Posisi Penelitian 
 
Sumber : Hasil olahan peneliti 
 
Keterangan : 
A : Tanto Fadly 
B : Nilam Arsanti Wibisono 
C : Lidya Joyce Sandra 
D : Fara Claudia Amanda 
E : Mas Agus Firmansyah, Siti Karlinah dan Suwandi Sumartia 
F : Hanafi Rochman 
Gambar tersebut menjelaskan bahwa penelitian yang dilakukan 
oleh A, B, C dan D mengkaji mengenai proses citra diri individu kepada 
masyarakat melalui media sosial, sedangkan penelitian yang dilakukan 
oleh E mengkaji tentang proses citra diri masyarakat kepada individu 
16 
 
melalui media sosial. Penelitian yang akan dilakukan F ialah penelitian 
yang mengkaji tentang tahapan citra individu kepada masyarakat melalui 
media sosial, sehingga penelitian F sama dengan penelitian yang dilakukan 
oleh A, B, C dan D. Penelitian yang dilakukan oleh A, B, C, D dan E 
semua memiliki kaitan dengan penelitian yang dilakukan oleh F, karena 
menggunakan dasar keilmuan psikologi dan komunikasi. Akan tetapi 
penelitian yang akan dilakukan F adalah penelitian yang bersifat 
melengkapi penelitian sebelumnya, dengan perbedaan mendasar dengan 
penelitian sebelumnya ialah, jika penelitian sebelumnya hanya melihat dari 
dua sudut pandang keilmuan, yaitu psikologi dan komunikasi, sedangkan 
F melihat konstruksi sosial dilihat dari tiga sudut pandang keilmuan, yaitu 
psikologi, komunikasi dan sosiologi. 
 
F. Landasan Teori 
Penelitian ini menggunakan pendekatan Semiotika Charles Sanders 
Pierce. Pierce merupakan ahli matematika yang berasal dari Amerika 
Serikat yang menyukai atau tertarik terhadap persoalan yang berkaitan 
dengan lambang-lambang. Semiotika merupakan cara atau metode yang 
digunakan untuk menganalisis dan memberikan makna terhadap lambang-
lambang pesan maupun teks. Maksud dari teks dalam hubungan ini 
merupakan segala bentuk sistem lambang (sign), baik yang berada dalam 
media massa maupun di luar media massa. Adanya hal tersebut, analisis 
17 
 
semiotik merupakan pemaknaan terhadap lambang-lambang dalam teks 
yang menjadi pusat perhatian.
24
 
Menurut Pierce, tanda mengacu pada acuan dan pemaknaan yang 
menjadi fungsi utamanya. Definisi dari tanda sendiri ialah sesuatu yang 
memiliki bentuk fisik, dan merujuk pada suatu hal yang lain. Penggunaan 
tanda tersebut, Pierce ingin mengidentifikasikan partikel dasar dari tanda 
dan menggabungkan kembali semua komponen ke dalam struktur tunggal. 
Proses tersebut, Pierce menggunakan teori segitiga makna (triangle 




Bagan 1. 2 Segitiga Semiotik Charles Sanders Pierce 
 
Sumber : Sumbo Tinarbuko, 2008, dalam buku semiotika visual 
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Jika pendekatan tersebut dikaitkan dengan penelitian ini, maka 
Anies Baswedan dalam melakukan citra diri di media sosoial dilakukan 
melalui tiga tahapan ; 
a. Tanda (sign) 
Tanda merupakan sesuatu fisik yang dapat ditangkap oleh panca 
indera manusia dan merupakan sesuatu yang merujuk hal lain di luar 
tanda itu sendiri, sehingga dalam penelitian ini menunjukkan bahwa 
Anies Baswedan dalam mencitrakan dirinya, ia menghadirkan beberapa 
tanda yang dapat membangun image positif bagi dirinya. 
b. Objek (object) 
Objek merupakan konteks sosial yang menjadi referensi dari 
tanda atau sesuatu yang dirujuk tanda. Yaitu bagaimana Anies Baswedan 
menjadikan ikon-ikon yang ada di masyarakat untuk dijadikan sebagai 
ikon dirinya, adanya hal itu ikon yang dibawa oleh Anies Baswedan 
dapat diterima dan dipahami oleh berbagai kalangan masyarakat dengan 
mudah. 
c. Interpretan (interpretant) 
Interpretan merupakan  konsep pemikiran dari orang yang 
menggunakan tanda dan menurunkannya ke suatu makna yang ada dalam 
benak seseorang tentang objek yang dirujuk sebuah tanda. Yaitu dimana 
Anies Baswedan mengaplikasikan ikon yang ia kenakan dalam 
kehidupan sehari, sehingga secara tidak langsung masyarakat akan 




G. Metode Penelitian 
Metode penelitian menurut Sugiono yaitu cara ilmiah yang 
memiliki tujuan dan kegunaan tertentu, cara ilmiah dapat diartikan sebagai 
suatu hal yang rasional (terjangkau akal), empiris (suatu hal yang dapat 
diamati melalui indra manusia), dan sistematis (melalui tahapan tertentu 
yang bersifat logis). Adanya hal itu, keabsahan suatu penelitian ditentukan 
dari metode penelitian yang digunakan.
26
 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
studi pustaka atau metode kepustakaan. Metode penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif  kualitatif. Metode 
kepustakaan menurut Koentjaraningrat merupakan cara pengumpulan 
data dari berbagai macam bahan yang terdapat di ruang kepustakaan, 
seperti koran, buku-buku, majalah, naskah dan dokumen yang relevan 
dengan penelitian tersebut.
27
 Menurut Sugiyono, metode kepustakaan 
berkaitan dengan kajian teoritis dan referensi lain yang berkaitan 
dengan nilai, budaya dan norma yang berkembang pada situasi sosial 
yang diteliti, selain itu studi kepustakaan merupakan suatu hal yang 
penting dalam sebuah penelitian, karena sebuah penelitian tidak bisa 
lepas dari literatur-literatur ilmiah.
28
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Jenis penelitian kepustakaan yang dilakukan peneliti dalam 
penelitian ini membutuhkan data yang berkaitan dengan media sosial 
Instagram, internet, buku, jurnal dan naskah dokumen. Kesulitan atau 
hambatan yang dialami peneliti dalam mengumpulkan data jenis 
pustaka diantaranya sebagai berikut; pertama, sulitnya menemukan 
data yang berkaitan dengan konstruksi sosial di media sosial, sehingga 
proses konstruksi sosial hanya dapat dijumpai dalam bentuk jurnal 
maupun artikel. Kedua, komentar-komentar yang masuk dalam 
unggahan foto di akun Instagram Anies Baswedan pada kampanye 
putaran pertama bersifat anonim, sehingga sulit untuk mengetahui 
identitas secara lengkap. Akan tetapi, komentar-komentar yang masuk 
tersebut dapat dibuktikan dengan cara mengambil Capture dari 
beberapa kometar-komentar yang masuk dalam unggahan foto akun 
@aniesbaswedan. 
2. Objek Penelitian 
Objek penelitian ini adalah postingan-postingan akun 
Instagram @aniesbaswedan pada kampanye putaran pertama Pilkada 




3. Sumber Data 
a. Data Primer 
Menurut Umar data primer merupakan data yang diperoleh 
melalui sumber pertama.
29
 Adapun data primer dalam penelitian ini 
diperoleh secara langsung melalui postingan-postingan akun 
Instagram @aniesbaswedan pada kampanye putaran pertama 
pilkada DKI Jakarta 2017 periode 28 Oktober 2016-11 Februari 
2017. 
b. Data Sekunder 
Menurut Umar data sekunder merupakan data primer yang 
telah dioalah lebih lanjut serta disajikan oleh pihak pengumpul data 
primer maupun  pihak lain.
30
 Adapun data sekunder yang dirujuk 
oleh peneliti diperoleh dari beberapa tulisan. Data-data tersebut 
berupa kajian literatur tentang konstruksi citra diri seperti buku, 
jurnal, skripsi, tesis dan artikel. 
4. Metode Pengumpulan Data 
Ada berbagai macam metode pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini. Data dalam penelitian ini diperoleh 
dari berbagai literatur dan media sosial Instagram. Adapun data-data 
dari Instagram berupa postingan dan komentar dalam akun Instagram 
@aniesbaswedan yang berkaitan dengan Pilkada DKI 2017 putaran 
pertama, terhitung sejak 28 Oktober 2016 sampai 11 Februari 2017. 
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Untuk data literatur sendiri, peneliti dapatkan dari berbagai jurnal, 
buku maupun penelitian yang serupa. 
5. Metode Analisis Data 
Data yang telah terkumpul, selanjutnya akan dianalisis dengan 
menggunakan metode analisis semiotik Charles Sander Pierce. Pierce 
mengembangkan teori segi tiga makna (triangle meaning) yang terdiri 
atas tanda (sign), objek (object) dan interpretan (interpretant). 
Menurut Pierce salah satu bentuk tanda adalah kata, sedangkan objek 
adalah sesuatu yang dirujuk tanda. Selanjutnya interpretan merupakan 




Menurut Charles Sander Pierce tanda terdiri atas tiga kategori, 
yaitu ikon (icon), indeks (index) dan simbol (symbol). Ikon merupakan 
hubungan antara tanda dengan objek atau yang yang memiliki 
kesamaan, indeks merupakan tanda yang menunjukkan adanya 
hubungan alamiah antara tanda dan petanda yang mempunyai 
hubungan sebab akibat, atau tanda yang langsung mengacu pada 
kenyataan, dan simbol merupakan tanda yang menunjukkan hubungan 
alamiah antara penanda dengan petanda.
32
 Tanda sendiri merupakan 
sesuatu yang berbentuk fisik yang dapat ditangkap oleh panca indera 
manusia, dan merujuk atau mempresentasikan hal lain di luar tanda 
tersebut. 
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H. Kerangka Berfikir 
Kerangka berfikir merupakan proses atau cara peneliti untuk 
menyelesaikan kasus atau permasalahan yang akan diteliti. Adapun dalam 
penelitian yang dilakukan oleh peneliti, peneliti menggunakan kaca mata 
analisis semiotika guna menemukan jawaban dari rumusan masalah. 
Berikut merupakan kerangka berfikir yang disusun oleh peneliti. 
Bagan 1. 3 Skema Kerangka Konseptual Pemikiran 
 
Sumber : Olahan Peneliti 
 
I. Sistematika Pembahasan 
Penggunan sistematika pembahasan dimaksudkan guna untuk 
mendapatkan gambaran umum serta memudahkan pembaca dalam 
membaca hasil penelitian ini. Sistematika pembahasan pada dasarnya 
berisi uraian tentang tahap-tahap pembahasan yang dilakukan oleh 
peneliti. Adapun pembahasan yang dimaksud adalah sebagai berikut: 
Bab pertama terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, tinjauan pustaka, landasan teori dan metode penelitian yang 
24 
 
digunakan. Pada Bab pertama ini berisi tentang gambaran umum dari isi 
penelitian yang akan dilakukan. 
Bab kedua menjelaskan ganmbaran tentang profil Anies 
Baswedan dan gambaran tentang media sosial Instagram. 
Bab ketiga menjelaskan tentang data penelitian dari hasil 
penelitian yang yang dilakukan di beberapa literatur dan media sosial 
Instagram. Pembahasan dalam bab ini dibagi menjadi dua sub bab, yaitu 
media sosial Instagram sebagai media citra diri dan citra diri Anies 
Baswedan di media sosial Instagram. 
Bab keempat menjelaskan tentang analisis data dengan 
menggunakan metode analisis semiotik dan dikaitkan dengan temuan data 
dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti. 
Bab kelima berisi tentang kesimpulan penelitian, rekomendasi 








Tahapan citra diri yang dilakukan oleh Anies Baswedan di media 
sosial Instagram, peneliti menemukan bahwa Anies Baswedan 
mengkonstruk dirinya menjadi dua kategori dalam unggahannya di 
Instagram, yaitu sebagai pribadi yang agamis dan pribadi yang nasionalis. 
Citra diri yang ia lakukan juga diperkuat oleh follower-nya di Instagram 
melalui komentar-komentar yang masuk. Citra diri yang dilakukan oleh 
Anies Bswedan ia lakukan dengan cara menghadirkan tanda-tanda dalam 
unggahannya di Instagram. Adapun tanda yang ia hadirkan berupa kemeja 
putih dan peci hitam. 
Kemeja putih dan peci hitam menjadi tanda bagi dirinya, dimana 
dua tanda tersebut dapat dimaknai sebagai berikut; kemeja putih dapat 
diartikan sebagai kesucian dan kebersihan, selain itu warna putih 
merupakan warna yang identik dikenakan oleh para ulama. Adanya hal itu, 
warna putih dapat dimaknai bahwa pemakainya sebagai pribadi yang suci 
dan taat beragama. Peci hitam pertama kali dipopulerkan oleh Bung 
Karno, peci hitam merupakan simbol kebangsaan. Di era simbolis saat ini, 
selain digunakan untuk ibadah peci hitam juga menjadi simbol pemimpin-
pemimpin di Indonesia. Adanya hal itu, tidak sedikit pemmpin-pemimpin 
di Indonesia mengenakannya untuk mencitrakan dirinya bahwa ia 
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, 
peneliti ingin memberikan beberapa rekomendasi atau saran. Adapun 
beberapa rekomendasi dan saran tersebut sebagai berikut; 
1. Secara sosiologis, peneliti mengharapkan agar penelitian ini menjadi 
sumbangsih dalam kahasanah keilmuan, khususnya pada bidang 
sosiologi. 
2. Peneliti berharap, dalam penelitian selanjutnya tentang konstruksi 
citra diri melalui media sosial, khususnya media sosial Instragram 
dilakukan dengan lebih mendalam karena konstruksi cita diri di media 
sosial menjadi gaya baru belakangan ini. 
3. Untuk pengguna media sosial khususnya Instagram, diharapkan 
mampu memilah atau mencerna setiap apa yang diunggah di 
Instagram. Hal itu maksudkan guna dapat membedakan unggahan 





A. Profil Instagram Anies Baswedan 
 














C. Postingan Basuki Thaja Purnama (Ahok) Periode 28 Oktober 2016 
sampai 11 Februari 2017 
 
D. Postingan Agus Harimurti Yudhoyono Periode 28 Oktober 2016 
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